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ABSTRAKSI

Indonesia adalah Negara yang kaya akan tradisi. Ada yang berasal dari
Islam dan bukan Islam. Khitan adalah salah satu tradisi yang dilaksanakan di
Indonesia yang juga merupakan perwujudan amalan keagamaan. Sebenarnya
dikuatkan legitimasinya dan mempunyai hukum tetap. Berbeda dengan khitan
wanita yang masih menjadi perdebatan di kalangan ulama. Untuk itulah penulis
mencoba menggali lagi secara mendalam persoalan tentang khitan wanita ini
supaya menjadi kejelasan di kemudian hari

Perbedaan dalam mengambil dalil tentang khitan khitan wanita
menjadikan para ulama berbeda-beda dalam menentukan hukum khitan wanita
ini. Ada yang menghukumi wajib dan ada pula yang sunah. Ternyata dalam
beberapa penelitian menyebutkan bahwa praktek khitan bisa menimbulkan akibat
fatal yang bertentangan dengan hakikat dengan pembentukan syari’at Islam yaitu
mewujudkan kemaslahatan manusia. Kemaslahatan ini dapat tercapai dengan
prinsip menolak bahaya dalam suatu perkara dengan cara menghindari segala
kemadharatan. Bila dalam suatu perkara ditemukan maslahat dan madharat yang
bersamaan maka menurut kaidah fighiyah yang harus dilakukan adalah
menghilangkan madharat dari pada mendatangkan maslahat.

Dari teori di atas kemudian khitan wanita berusaha dianalisa
menggunakan pendekatan normatif dan pendekatan historis, normative dan
medis. Pendekatan normatif berkaitan dengan dasar hukum yang digunakan
ulama mazhab, sedangkan pendekatan historis berkaitan dengan timbulnya
khitan wanita. Metode yang digunakan adalah metode induktif yang kemudian
direspon dengan cara modern yaitu pendekatan kesehatan (medis).

Praktek khitan bagi anak perempuan ini, yang hingga kini masih
mendapat legitimasi dari sebagian budaya di beberapa belahan bumi, akhir-akhir
ini mendapat tantangan dan tuntutan penghapusan dari berbagai lembaga dunia,
terutama WHO dan LSM-LSM yang bergerak dalam pemberdayaan wanita.

Dari argumen dan penjelasan atas data yang ada kemudian penyusun
mengambil kesimpulan bahwa manfaat yang ditimbulkan dari khitan wanita
lebih kecil daripada mafsadat. Oleh karena itu, khitan wanita sebaiknya tidak
dilakukan.

Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa label hukum khitan wanita yang
ada dalam hukum Islam (figh) adalah hasil ijtihad ulama dan bukan perintah atau
tuntunan agama secara langsung, karena tidak ditemukan dalil sahih dalam al-
Qur’an dan hadis. Begitupun juga dalam kesehatan (medis) belum ada standard
peneltian yang menjelaskan dampak positif dari praktek khitan wanita tersebut.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
) alif - »
- ba b be
< ta t te
& sa S es dengan titik diatas
z jim j je
d ha h ha dengan titik di bawah
¢ kha kh Ka-ha
K] dal d De
a zal z ze dengan titik diatas
J ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es-ye
gl sad S es dengan titik di bawah
ol dad d de dengan titik di bawah
5 ta t te dengan titik di bawah
35} za z ze dengan titik di bawah
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
£ ghain g ge

Xi




2.

] fa f ef
T gaf q Ki
d kaf k ka
Jd lam I el
p mim m em
O nun n en
39 wau w we
® ha h ha
& hamzah ‘ apostrof
$ ya’ y ya
Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda VVokal Nama Huruf Latin Nama
_____________ fathah a A
_____________ kasrah i I
_____________ dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah dan ya ai a-i
fathah dan wau au a-u
Contoh:

QS o+ iR

xii

d & —— faula




¢. Vokal Panjang (maddah):

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah dan alif a a dengan garis di atas
fathah dan ya a a dengan garis di atas
kasrah dan ya i i dengan garis di atas
dammah dan wau u u dengan garis di atas
Contoh:

J& —— gala

J&8 —— gila

o) —> rama J&y ——  yagulu

3. Ta Marbitah

a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah “t”

b. Transliterasi Ta’

Marbutah mati adalah “h”

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “dJ | ”

(*al-”) dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah tersebut

ditranslitersikan dengan “h”.

Contoh:

SUhal Loy, ——  raudatul atfal atau mudah al-atfal

dosiall Al —»  af-Madinatul Munawwarah, atau al-

madinatul al-Munawwarah

dalh ——  Talttu atau Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
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Contoh:

J% —nazzala

S\ ——al-birr

5. Kata Sandang “J) «

Kata Sandang “J' ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan
tanda penghubung “_”, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun
huruf syamsiyyah.

Contoh:

Al — al-galamu

il —— al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan

huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

Jeu ) V) dasa e Wa ma Mubhammadun illa rasul
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian tentang pengetahuan agama Islam pada dasarnya
membicarakan dua hal. Pokok. Pertama, tentang apa yang harus diyakini
umat Islam dalam kehidupannya, pengetahuan tentang hal ini kemudian
berkembang menjadi “llmu Agidah”. Kedua, tentang apa yang harus
diamalkan umat Islam dalam kehidupannya, pengetahuan tentang hal ini
kemudian berkembang menjadi “llmu Syari’ah”.

Khitan, yang sering juga disebut sunat, merupakan amalan atau
praktek yang sudah sangat lama dikenal oleh manusia dan diakui oleh
agama-agama di dunia. Khitan tidak hanya untuk anak laki-laki, tetapi
juga untuk anak wanita. Amalan atau praktek ini dalam masyarakat
muslim, khususnya di Indonesia, disamping sebagai perwujudan amalan
keagamaan juga merupakan tradisi. Oleh karena dimensi tradisi sangat
melekat pada praktek amalan khitan, waktu pelaksanaan khitan yang
terkadang diadakannya sebuah perayaan, dan proses pelaksanaannya
berbeda antara satu daerah dengan daerah yang lain.

Syari’at berkhitan sendiri ini merupakan ajaran Nabi Muhammad
saw yang sering dikaitkan dengan mif/ah Nabi Ibrahim a.s, yang dikenal
sebagai bapak para Nabi dan diperintahkan mengikutinya bagi umat

Islam. Kaum muslimin telah memaklumi tentang hal ini, karena



kebiasaan ini dialaminya ketika belum menginjak usia dewasa pada
umumnya. Hal itu sebagaimana dalam firman Allah yang berbunyi:
Niia 4 ) Ala i) o)) Sdilia o) o

Dasar ayat inilah, maka khitan dianggap sebagai perintah yang
harus dilaksanakan oleh Nabi Muhammad beserta pengikutnya,
mengikuti apa yang telah dilakukan olen Nabi Ibrahim a.s. dan
pengikutnya. Hal ini berlaku tidak hanya untuk laki-laki tetapi juga untuk
wanita.

Penggunaan ayat tersebut sebagai sandaran hukum atas perintah
khitan, sebagaimana yang sering diungkapkan pada pembahasan-
pembahasan mengenai hukum khitan yang diungkapkan dalam Kkitab-
kitab figh. Hal yang sama juga sering terjadi dalam kalimah al-iftitah
yang disampaikan oleh para muballig dalam acara walimah al-khitan.
Fenomena tersebut tidak terlepas dari proses istinbat hukum, khususnya
pada sandaran hukum dalam suatu kaidah Syar’v Man Qablana.?

Perlunya syari’at khitan (sunat) adalah untuk menjaga kebersihan
yang menjadi tuntunan agama Islam. Para dokter atau medis mengakui,
bahwa khitan merupakan upaya syari’at yang berdampak positif secara
medis, kesehatan dan kebersihan jasmani. Pengakuan atas kebenaran
syari’at berkhitan ini boleh jadi sebagai penemuan ilmiah yang belum

lama terjadi, karena al-Qur’an tidak sedikitpun berbicara secara jelas

1 Q.'S. An-Nahl (116): 123.

%perintah atau dalam bahasa wsu/ al-Figh disebut dengan al-amr tidak otomatis
dipahami sebagai suatu kewajiban. Lihat Abdul Wahhab Khallaf, //m Usul al-Figh, (Beirut:
Dar-al al-1lm, 1977), him. 106.



tentang khitan, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Sedangkan al-
Hadis yang merupakan sumber hukum kedua setelah al-Qur’an dalam
Islam sangat sedikit sekali berbicara tentang khitan tersebut, sehingga
ditafsirkan dan terkesan hanya merupakan persetujuan dari Nabi
Muhammad saw saja terhadap syari’at khitan ini.?

Untuk khitan laki-laki, seluruh ulama figh mewajibkan, sebab ‘illat
hukumnya adalah pemenuhan kesehatan dan kepuasan seksual.
Sedangkan untuk khitan wanita, terjadi beda pandangan, ada yang
menerima dan menganjurkan, sementara yang lain mengingkari dan
melarangnya. Sementara itu sebagian warga masyarakat ada yang tidak
menghiraukan beda pandapat tersebut. Mereka melestarikannya,
malaksanakannya  dan  merayakannya  dengan  pesta  yang
menggembirakan. Mereka memandang bahwa khitan wanita merupakan
sesuatu yang dianjurkan agama dan menjadikannya sebagai sebuah syi’ar
umat Islam.*

Timbulnya perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai khitan
wanita adalah wajar, karena banyak pula ulama yang berpendapat bahwa
tidak ada dalil ataupun nas yang menyatakan secara jelas tentang hukum

khitan wanita, sebagaimana diungkapkan oleh Mahmud Syaltut:

5@}4ud4ﬂéqﬁeludsgge@mq\ﬁénm@@u\c\.gjél\ols

# Juliar Nurbaiti al-Tamimi, “Khitan”, Tempo, (3 Oktober 1992), him. 96.
4 Mahmud Syaltut, A/-Fatawa, (ttp.: Dar al-Qalam, 1996), him. 330.
% Ibid., him. 331.



Ungkapan yang serupa juga dikemukakan oleh asy-Syaukani bahwa
tidak ada dasar hukum yang shahih yang menunjukan kewajiban khitan.®

Oleh karena itu para ulama berbeda pendapat mengenai hukum
khitan wanita ini, sesuatu dengan hasil ijtihadnya dan dasar pengambilan
hukumnya masing-masing. Bahkan pernah dinyatakan oleh kepala Rumah
Sakit Islam di Yordania (Dr. Ali Hawandeh) yang juga menjabat sebagai
Sekretaris Jenderal Federasi Persatuan Medis Islam dalam pidato
pembukaan Konggres Internasional Persatuan Medis Islam di Dataran
Tinggi Genting Malaysia bahwa khitan bagi wanita haram hukumnya.’

Pada tahun 1960, sebuah konfrensi yang di sponsori PBB yang
bertema Participation of Women in Publik Life di Addis Adaba, delegasi
wanita Afrika ketika itu mempertanyakan kepada WHO tentang khitan
wanita yang dinilainya sebagai pelanggaran martabat kemanusiaan.
Setelah itu, pihak WHO melakukan penelitian dan menyimpulkan bahwa
khitan wanita di beberapa tempat dinilai sebagai problema serius.

Nawal El Saadawi dengan nada menggugat dan mempertanyakan
bahwa, kalau Khitan bagi laki-laki berfungsi untuk memperlama dan
menambah kenikmatan seksual, maka sebaliknya khitan pada wanita
akan sangat merugikan wanita. Pandangan Saadawi di atas hanya
sebagian dari ungkapan tokoh-tokoh wanita yang peduli terhadap hak-

hak yang selama ini dalam pemahaman mereka masih diwarnai dan

® Asy-Syaukani, Nail al-Autar (ttp.: tnp., t.t.), | : 135.
7 Julizar Kasiri, Siti Nurbait, dan Ekram Hussein Attamimi, “Sentuh bagian Mukanya
Saja”; Tempo, No. 49 tahun XXI (3 Oktober 1992), him. 96.



didominasi oleh kultur dan superioritas laki-laki atas wanita. Jelasnya,
persoalan khitan wanita merupakan suatu bagian dari issu-issu kesetaraan
gender yang marak akhir-akhir ini.

Pada sisi lain hingga sekarang, khitan wanita masih menjadi
permasalahan yang sangat pelik terutama di negara-negara yang
menggunakan teknik khitan wanita yang cukup mengerikan sampai
menimbulkan luka yang cukup dalam saperti di beberapa tempat di
Afrika dan Timur Tengah. Meskipun belum diperoleh data yang valid
tentang fenomena tersebut, akan tetapi yang perlu dicatat bahwa
persoalan khitan dari aspek hukum masih diperdebatkan a/-mukhtalarf
fiha, dan menjadi bagian dari sebuah budaya, apa yang sesungguhnya
menjadi prinsip, sebagaimana yang telah diatur dalam hukum menjadi
kabur. Dengan kata lain, ada persoalan lain ketika wilayah hukum masuk
dan menjadi bagian dari wilayah budaya yang juga berkaitan dengan
wilayah medis (kesehatan). Perbedaan pendapat yang timbul dibeberapa
kalangan, terutama di kalangan ulama, disertai dengan alasan yang
berbeda-beda, sehingga perbedaan ini mengisyaratkan kemungkinan
adanya “intervensi tradisi dan budaya” yang mempengaruhi kebijakan
pengambilan ijtihad ulama dalam memahami teks-teks al-Qur’an dan al-
Hadis. Yang dalam hal ini adalah hadis-hadis Nabi saw. Sementara itu
tradisi khitan sudah mengakar dalam masyarakat Yahudi, Arab dan

masyarakat lain sebelum Islam datang.®

8 Husein Muhammad, Figh Perempuan, cet, ke-1, (Yogyakarta: LkiS, 2001), him. 55.



Di sisi lain, keempat mazhab figh, (mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i
dan Hambali) juga memiliki pandangan yang berbeda tentang khitan
wanita. Menurut mayoritas ulama Hanafi dan Maliki, khitan wanita
adalah sunah, dan sebagian kecil atau minoritas berpendapat sebagali
mustahab (dipandang baik). Begitu juga dikalangan ulama Hambali,
belum ada kata sepakat tentang khitan wanita. Ada juga yang
mengatakan wajib dan ada pula yang mengatakan mustahab. Sedang
ulama Syafi’i sepakat bahwa khitan wanita adalah wajib.

Dari sisi realitas warga masyarakat Islam Indonesia (yang
mayoritas dikenal bermazhab Syafi’i) dari pada Maliki, Hambali, dan
Hanafi justru khitan wanita tidak terlalu populer. Sekurang-kurangnya
ada sebagian (walau mungkin hanya sebagian kecil) yang kurang
mengenal khitan wanita. Karenanya lalu timbul tanda tanya: apa
sebenarnya hukumnya khitan bagi wanita, karena kalangan ulama sendiri
berbeda pendapat, apakah betul menurut pandangan ulama Syafi’iyyah,
khitan wanita hukumnya wajib. Kalau ternyata benar, maka perlu
dilakukan upaya menyebarluaskan wajibnya khitan wanita tersebut ke
seluruh warga muslim Indonesia (terutama yang menyatakan diri
bermazhab Syafi’i), maka kajian dan penelitian ulang terhadap pendapat-
pendapat tersebut kiranya amat diperlukan, dan apa kaitannya dengan

kondisi sekarang yang menyangkut tentang kesehatan.



B. Pokok Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas dapat
dirumuskan pokok masalah yang relevan untuk dijabarkan dalam
pembahasan skripsi ini, yaitu bagaimana pandangan dalam perspektif
hukum Islam dan ahli kesehatan seputar khitan wanita dan relevansinya

terhadap masa sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan
Penyusunan skripsi bertujuan untuk mengetahui pandangan hukum
Islam dan kesehatan tentang khitan wanita juga relevansinya pada masa
sekarang.
Hasil penyusunan skripsi diharapkan bermanfaat:
1. Menambah atau memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu
pengetahuan khususnya terhadap hukum Islam.
2. Memberikan gambaran yang jelas dan meyakinkan mengenai khitan

wanita menurut hukum Islam dan kesehatan bagi masyarakat luas.

D. Telaah Pustaka
Sebenarnya pembahasan tentang khitan wanita dapat dijumpai
dalam kitab-kitab hasil karya para ulama walau tidak banyak
pembahasannya. Akan tetapi kitab-kitab tentang bahasan khitan wanita
secara khusus dan rinci masih sulit ditemukan, dan khitan wanita masih

menjadi tema yang ‘unik’ bagi mayoritas umat Islam. Banyak sekali



kaum muslimin yang belum memahami hal-ihwal tentang hukum khitan
bagi wanita.

Disebabkan latar belakang di atas, penulis berkeinginan untuk
melanjutkan penelitian yang telah ada, dengan metode yang berbeda.. Di
antara penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu Hukum Khitan
Studi Komparatif Antara Mazhab Maliki dengan Mazhab Syafi’f’ oleh
Abdul Kholis. Menurut hasil penelitannya bahwa tidak ada nash al-
Qur’an maupun as-Sunah yang menunjukan secara langsung adalalah al-
wujub terhadap syari’at khitan. Adapun literatur tentang khitan
semuanya lebih pada pembahasan khitan laki-laki, sedangkan khitan
wanita pembahasannya sangat singkat.

Berbeda dengan Rochyatul Hayati yang telah menyelesaikan
penelitiannya mengenai Khitan Wanita calam Pandangan Mahmud
Syaltut™ Kalau Ahmad Kholis meneliti hukum khitan secara
keseluruhan baik laki-laki maupun perempuan menurut mazhab Maliki
dan Mazhab Syafi’i, sedang Rochyatul Hayati lebih mengkaji khitan
wanita menggunakan metode istinbat hukum Mahmud syaltut.

Dalam kitab a/-Figh al-Islami wa adilatuh karya Wahbah az-Zuhaili
sangat sedikit membahas khitan khususnya khitan wanita. Beliau hanya

mengemukakan pengertian khitan dan mengungkap pendapat masing-

® Akhmad Kholis, Hukum Khitan Studi Komparatif Antara Mazhab Maliki dengan
Syafi’l, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga 2001.

% Rochyatul Hayati, K#itan Wanita dalam Pandangan Mahmud Syaltut, skripsi tidak
diterbitkan, Yogyakarta, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 2006.



masing mazhab mengenai hukum khitan yang disertai dengan alasan-
alasan yang dijadikan dalil oleh masing-masing mazhab.™*

Sementara dalam kitab Yas’alunaka fi ad-Din karya Ahmad asy-
syarbasi, beliau hanya menyebutkan perbedaan hukum khitan yang
dikemukakan oleh keempat mazhab disertai dengan alasan-alasannya
secara singkat.?

Sama halnya dalam kitab a/-Muhazzab karya Imam asy-Syairazi,
beliau hanya menyinggung sedikit tentang khitan. Beliau mengemukakan
bahwa tidak diperbolenkan membuka aurat (khitan) jika hal tersebut
diwajibkan. Dengan kata lain kalau bukan karena kewajiban maka
dilarang membuka aurat (khitan)."

Sedangkan an-Nawawi dalam Kkitabnya a/-Majmu’ (syarah al-
Muhazzab), beliau menjelaskan tentang hukum khitan yang dikemukakan
oleh masing-masing mazhab. Dalam hal ini lebih pada pendapat mazhab
Syafi’i yang memberikan pandangan bahwa khitan wajib bagi laki-laki
dan wanita. Pendapat yang dikemukakan oleh ulama Syafi’iyyah tersebut
disertai alasan-alasan ataupun dalil-dalil yang dijadikan hujjah dalam
menentukan hukum khitan tersebut. Selain itu an-Nawawi juga
menjelaskan tentang waktu pelaksanan khitan serta kewajiban wali

mengkhitankan anaknya. Di samping itu dibahas pula mengenai hukum

261.

1 Wahbah az-Zuhaili, a/-Figh al-Islam wa Adillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1984), I :

12 Asy-Syarbasi, Yas alunaka fi ad-Din, cet, ke-3, (Beirut: Dar al-jil, 1980), Il : 31-32.
3 Asy-Syairazzi, al-Muhazzab, (Beirut; Dar al-Fukr, t.t.), | : 14.
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orang yang meninggal dunia sebelum khitan serta khitan bagi orang yang
mempunyai dua kelamin termasuk pula waria.**

Kitab Fath al-Mu’in karya Zainuddin al-Malibari, membahas
tentang wajibnya khitan bagi setiap bayi yang baru lahir. Dan lebih lanjut
dikatakan jika seseorang terlahir sudah dalam keadaan khitan maka tidak
wajib baginya untuk melaksanakan khitan tersebut. Beliau juga
menyinggung tentang waktu pelaksanaan khitan, juga tentang orang yang
meninggal sebelum khitan."

Hal ini juga diungkapkan oleh Ibnu Hazm dalam kitabnya al-
Muhalla yang dalam pembahasannya beliau menyoroti dari segi hadis
yang menerangkan tentang Sunan al-Fitrah. Beliau menjabarkan kelima
Sunan al-Fitrah yang ada dengan mendasarkan hukum khitan yang
dihukumi wajib dari keempat macam fitrah yang lain, yang keempat
macam Fitrah selain khitan tersebut hanya diberikan hukum sunah saja.'®

Berbeda halnya dengan Mahmud Syaltut dalam kitabnya al-Fatawa
yang mengatakan bahwa pendapat para ulama sangatlah berlebihan dalam
hal khitan bagi wanita ini. Banyak penyimpangan kepada hal-hal yang
tidak perlu atas apa yang dikatakan terhadap para wanita. Kuatnya
perilaku seksual wanita dianggap sebagai hal yang mengharuskan khitan

tersebut.!”

¥ An-Nawawi, a/-Majmu/’ (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), | ; 297-307.

15 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu’in, (Semarang: Toha Putra, t.t.), him. 183.
'8 |bn Hazm, al-Muhalla, (Beirut: Dar al-lkhya, t.t.). | : 218.

" Mahmud Syaltut, a/-Fatawa, him. 333.
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Di antara alasan yang dikemukakan oleh sebagian ulama yang
mengharuskan khitan bagi wanita adalah karena alasan untuk
mengendalikan nafsu seksual yang sangat besar sehingga sulit bagi para
wanita untuk mengendalikan dirinya.

Di lain pihak ulama kontemporer Anwar Ahmad Menyatakan
bahwa perintah khitan dalam agama hanya ditujukan kepada laki-laki,
karena tuntutan khitan termasuk kategori Sunan al-Fitrah yang ditujukan
kepada laki-laki, seperti memelihara janggut dan mencukur kumis.'®

Di luar kitab-kitab klasik tersebut, Husein Muhammad dalam
bukunya Yang berjudul Figh Perempuan yang membahas tentang khitan
wanita. Hal yang menarik dari bahasan dalam buku ini terletak pada
dimensi kepuasan seksual sebagai salah satu faktor yang mendukung atau
menolak khitan wanita. Namun demikian, sayangnya buku ini tidak ada
telaah lebih lanjut terhadap pendapat dan komentar yang ada dalam
kitab-kitab klasik tersebut. Padahal, dalam sebagian masyarakat
misalnya, kitab-kitab itu menjadi rujukan penting dalam hukum dan
pelaksanaan khitan wanita.'’

Sementara dalam buku yang berjudul Misteri Di Balik Khitan
Wanita karya Maryam Ibrahim Hindi, menjelaskan dalam buku ini secara
garis besar yang menyangkut dengan tema khitan wanita dari aspek
hukum Islam dan Praktisi Kesehatan (Medis), dan kritik terhadap

pelarangan khitan wanita di Mesir. Dan dalam buku ini lebih lanjut

18 Husein Muhammad, figh Permpuan, cet, ke-1, (Yogyakarta: LkiS, 2001), him. 59.
 tbid. , him., 49-65.
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menerangkan pendapat dan komentar ulama yang ada dalam kitab-kitab

klasik.2°

E. Kerangka Teoretik
Setiap mujtahid berusaha keras mencurahkan tenaga dan pikiran
untuk menemukan hukum Allah dalam menghadapi dan menyelesaikan
masalah yang diperlukan penjelasan dan penegasan hukumnya. Dasar dan
sumber pengambilan mereka yang pokok adalah sama, yaitu al-Qur’an
dan al-Hadis. Tetapi terkadang hasil temuan mereka berbeda cara
pandang satu sama lain dan masing-masing beramal sesuai dengan
ijtihadnya, yang menurut dugaan kuatnya adalah benar dan tepat.
Demikian juga yang terjadi tentang hukum khitan wanita. Khitan
yang dalam bahasa berarti “memotong” sering dipahami sebagai kata
yang baik bagi laki-laki maupun wanita masuk di dalamnya. Oleh karena
itu terdapat salah satu teks hadits yang berbunyi:
21 ) Caa g LA oE11)
Meski hadis tersebut masih dipertanyakan kesahihanya, alasan-
alasan (baca:illat/sebab) disyari’atkannya khitan telah diungkapkan oleh
para ulama figh, begitu pula tujuannya, misalnya, menjelaskan bahwa

tujuan khitan ada tiga. Yaitu, teologis-ideologis, hukum, dan biologis.

2 Maryam Ibrahim Hindi, Misteri Di Balik Khitan Wanita, cet, 1, (Solo: zamzam,
2008), him. 9.

2 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, “41. Kitab al-Gusl”. (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), I : 76.
Riwayat Bukhari dari Mu’as ibn Fadalah.
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Adapun objek yang akan di potong adalah sebagian anggota badan
di sekitar alat kelamin. Pola pemotongan yang demikian ini memiliki
sejarah panjang. Dalam Islam sejarah tentang khitan di awali oleh Nabi
Ibrahim a.s. sebagaimana yang dipahami dari al-Qur’an..

Oleh karena pijakan al-Qur’an, al-Hadis dan kaidah-kaidah figh
tentang hukum khitan berdasarkan hasil ijtihad dan atau proses istinbat
hukum, maka hukum khitan wanita tidak lepas dari perdebatan dan
perbedaan di kalangan ulama figh. Sebaliknya khitan wanita dianggap
suatu tindakan kriminal dan mengandung unsur pelecehan terhadap kaum
hawa. Lantas, agar jelas apakah benar khitan wanita merupakan tindak
kekerasan, pelecehan dan pemerkosaan terhadap hak-hak kaum wanita,
ataukah ia suatu sunah yang diajarkan Rasullah saw, dalam perspektif
ulama dan pakar medis.

Hukum Islam tidak lepas dari aspek teologis yaitu, tujuan syari’at
(Magasid Syari’at) secara keseluruhan. Semua wacana hukum Islam yang
terbentuk semestinya sesuai dengan tujuan ini, sebagai tulang punggung
bagi pembentukan hukum Islam.** Menurut Hasby Ash-Shiddigiy tujuan
disyari’atkannya hukum Islam adalah demi kemaslahatan umat, demi
tegaknya keadilan serta ketentraman baik setiap anggota masyarakat,
juga mencakup amar ma’ruf nahi munkar yaitu memelihara diri dari

kejahatan dan kerusakan, sebagaimana adanya perlindungan pokok

22 Sjti Musdah Mulia, Muslimah Reformis, (Yogyakarta: LkiS, 2004), him. 13.
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terhadap kepentingan manusia mencakup lima hal yaitu, agama, jiwa,
keturunan, akal, dan harta.””

Permasalahan khitan wanita ini yang mendorong penyusun untuk
menganalisa dengan pisau bedah teori ushul figh yang umum disebut
dengan Mashlahah Mursilah. Oleh karena itu, nantinya yang dijadikan
suatu landasan teori mugaran al-Mazahib sebagai pijakan untuk
memahami suatu dalil yang berbeda dan untuk menelusuri pemecahan
masalah ataupun mencari jawaban di dalam pentarjihan tersebut, yang
kemudian ditemukan pemecahan dari sisi kesehatan. Menurut hemat
penyusun, Mashlahah Mursilah merupakan sebuah teori dalam hukum
Islam vyang cukup moderat untuk melihat persoalan-persoalan
kontemporer yang lebih substantif. Dengan menggunakan teori ini,
kemaslahatan yang tidak disyari’atkan oleh syar’i untuk tidak ditetapkan.

Dalam prakteknya, teori Mashlahah Mursilah ditetapkan untuk
menerangkan bahwa tasyri’ hukum itu tidak bermaksud selain dari untuk
menetapkan  kemaslahatan  masyarakat. Artinya mendatangkan
kemanfaatan dan menghapuskan kemudhlaratan. Kemaslahatan yang
disyariatkan itu untuk menetapkan hukum, dan menunjukkan I’tibarnya,
juga menerangkan sebab-sebab bagi apa yang disyariatkan. Dalam istilah

ushul figh dinamakan Al-Murshalih Mu’tabirah dari syari’.** Misalnya

2 Hasby Ash-Shiddiqi, Pengantar llmu Figh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 35.
2 Abdul Wahab Khalaf, /imu Ushul Figh, alih bahasa: Halimuddin, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1990), him. 98.
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mengenai khitan wanita, lebih banyak mana dampak positif dan negatif
yang didapat wanita dengan melakukan praktek khitan.

Melihat dari segi kesehatan, menurut Prof. Dr. Jurnalis Uddin,
Direktur Rumah Sakit Islam Jakarta, menyatakan bahwa masalah
tersebut tampaknya tidak langsung berkaitan dengan Islam. Sebelum Dr.
Ali Hawamdeh sudah banyak dokter dan Ulama Mesir yang melihat
praktik khitan untuk wanita, dan kemudian melarang hal itu dilakukan,
karena cara-cara khitan di beberapa Negara Afrika dan Timur Tengah
sangat berlebihan. Artinya bahwa khitan dilakukan dengan cara
mengangkat klitoris, bahkan labia minor dan labia mayor dari organ
wanita. Ini sangat berbahaya, karena menyebabkan luka yang cukup

dalam.”

F. Metode Penelitian
Dalam suatu penyusunan karya ilmiah maka penggunaan metode
adalah mutlak diperlukan karena disamping untuk mempermudah
penelitian juga sebagai cara kerja yang efektif dan rasional guna
mencapai hasil penelitian yang optimal. Berikut pemaparannya:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian literer atau library

research,”® artinya, penelitian ini didasarkan pada tertulis yang berasal

% Julizar Kasiri, Siti Nurbait, dan Ekram Hussein Attamimi, “Sentu bagian Mukanya
Saja”, him. 96.

% Sutrisno, Metode Penelitian Researarch, cet, 1, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fakultas Psikologi UGM, 1997), him. 4.
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dari kitab, buku jurnal dan sumber-sumber data tertulis lainnya yang
berguna dan mendukung penelitian ini. Penelusuran data ini dilakukan
terhadap kitab-kitab/buku-buku terkait khitan wanita baik yang
dilakukan oleh para mujtahid (ulama) figh atau ushul figh maupun
pakar kesehatan, atau data-data lainnya yang terkait dengan tema
penelitian ini.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis-komparatif >’ yaitu
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian,® kemudian
menganalisis dan memperbandingkan subjek atau objek penelitian
tersebut, dalam hal ini adalah status hukum khitan wanita menurut
pandangan hukum Islam dan praktisi medis, dengan maksud untuk
memberikan penjelasan dan selanjutnya dilakukan analisis dari segi
metode istinbat hukum dan dari segi kehujjahan dalil-dalil juga dari
segi penelitian-penelitian pakar kesehatan yang dipakai sebagai
alasan sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan yang lebih tepat
dan akurat dan dapat diketahui oleh masyarakat umum.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan normatif dan kesehatan (medis), yaitu melakukan

%" Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47.
%8 Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Uneversity
Press, 1995), him. 63.
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penyelidikan terhadap kajian meliputi deskripsi subjek penelitian,
latar belakang timbulnya perbedaan, pandangan masing-masing
dengan apa yang ditemukan di dunia medis terhadap khitan wanita.
4. Pengumpulan Data

Penentuan metode pengumpulan data tergantung pada jenis dan
sumber data yang diperlukan. Pada umumnya pengumpulan data
dapat dilakukan dengan beberapa metode, baik yang bersifat
alternatif maupun komulatif yang saling melengkapi.?® Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan dan
dokumentasi yang bersifat tertulis terutama kitab dan buku yang
terkait degan penelitian tersebut ataupun data tertulis lainnya, yang
dikumpulkan kemudian dilakukan penelaahan naskah-naskah
tersebut.

5. Sumber Data

Penentuan sumber data didasarkan atas jenis data yang telah
ditintukan. Pada tahapan ini ditentukan sumber primer dan sumber
sekunder, terutama pada penelitian yang bersifat normatif (dan
historis-peny.) yang didasarkan pada sumber dokumen atau bahan
bacaan.*® Sumber data primer yaitu Abu Bakr dalam kitabnya I’anah
at-Talibin, Imam an-Nawawi dalam al-Majmu’ (Syarah al-

Muhazzab), as-Syaukani dalam karangannya Nail al- Authar, Imam

 Cik Hasan Bisri, Penulisan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang Agama
Islam, cet, 1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 65-66.
% Ibid., him. 64.
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Muslim dalam Shahih Muslim. Data sekunder diambil dari kitab atau
buku yang mendukung tema kajian dalam penelitian ini baik buku
kitab tentang khitan, buku kesehatan mengenai khitan wanita yang
lain, maupun kitab / buku tentang figh / ushul figh lainnya.
. Analisa Data

Pada dasarnya analisa data merupakan penguraian data melalui
tahapan Kkategori dan Kklasifikasi, perbandingan dan pencarian
hubungan antara data yang spesifik tentang hubungan antar peubah.
Pada tahap pertama dilakukan seleksi data yang telah dikumpulkan
kemudian diklasifikasikan menurut kategori tertentu. Dalam
penelitian ini data diklasifikasikan menjadi dua jenis, tahap pertama
pandangan hukum Islam dan Kesehatan, kedua jenis data tersebut
dipandang sebagai hasil pemahaman terhadap khitan wanita dari
masing-masing perspektif itu. Tahap kedua, hasil pemahaman itu
dihubungkan dengan masalah khitan wanita pada masing-masing
pandangan dan aspek-aspek metodologi dalam memahami masalah
tersebut. Kemudian dideskripsikan tentang sosialisasi kedua
pandangan itu, kemudian dilakukan perbandingan unsur-unsur
persamaan dan perbedaan substansi dan metodologi kedua pandangan
itu. Apabila memungkinkan dicari hubungan timbal balik diantara

keduanya dengan syarat terakhir jelaskan kajian perbandingan itu

3L 1bid., 66.
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pada ranah implikasi contoh dalam kasus hukum Islam dan aspek

kesehatan sehingga kajian tersebut menjadi lengkap dan koheren.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dapat terarah dengan baik, pembahasan skripsi
ini penyusun membagi dalam beberapa bab dan terdiri dari sub-sub bab.

BAB | Pendahuluan yang mencakup keseluruhan isi dengan
menjelaskan latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, dan metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il Merupakan tinjauan umum tentang khitan yang berisi
tentang khitan wanita, sejarah kemunculannya khitan dan sumber hukum
disyari’atkannya khitan.

BAB Il Merupakan pembahasan tentang khitan wanita menurut
hukum Islam yang di dalamnya berisi pendapat para ulama mengenai
khitan wanita, dan beserta pandangan para praktisi kesehatan mengenai
khitan wanita.

BAB IV Merupakan analisis terhadap pandangan Hukum Islam dan
Kesehatan tentang khitan wanita, meliputi analisis penulis dan relevansi
khitan wanita pada masa kekinian.

BAB V Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari kajian

yang telah dilakukan dan saran-saran penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengingat tidak ada dalil yang jelas dan pasti dari al-Qur'an dan
Sunah, para ulama berselisih sesuai dengan pandangan masing-masing
terhadap dalil, atau sesuai dengan teks dalil itu sendiri. Meskipun demikian
penyusun mencoba meringkas pendapat para ulama tersebut sebagai jawaban
atas pokok masalah yang ada, dapat disimpulkkan sebagai berikut ini:

Pertama, khitan wajib, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Yang
berpendapat demikian adalah Imam Syafi’i. Penganut paham ini
merefrensikan pada millah lbrahim a.s.

Kedua, khitan wajib bagi laki-laki dan sunah bagi perempuan.
Artinya sepakat dengan pendapat yang pertama bahwa khitan wajib bagi
laki-laki, sementara bagi perempuan mereka masih berselisih. Yang
memotori pendapat bahwa khitan bagi wanita sunah hukumnya adalah Imam
Ahmad bin Hanbal.

Ketiga, khitan sunnah hukumnya baik bagi laki-laki maupun
perempuan. Dan ini adalah pendapat Imam Malik dan sebagian besar ulama,
yang juga dinukil dari sebagian pengikut Syafi'i dan Hanafi.

Begitupun juga nash hadis tentang khitan perempuan adalah respon
terhadap tradisi yang dianggap tidak baik. Langkah awal yang dilakukan

nabi adalah menasehati Ummu ‘Atiyah seorang yang sering melakukan
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khitan perempuan agar memotong seadanya. Dari argument ini, maka tidak
lebih benar jika interpretasi dari nash di atas mengarah pada di wajibkan, di
sunahkan atau di mubahkannya khitan bagi perempuan. Legal spesifik yang
muncul memang mengarah kesana, tetapi faktor historis dan sosiologis
mengasumsikan adanya ideal moral penolakan nabi terhadap aktifitas
tersebut. Model awal pencegahan yang dilakukan nabi tidak bersifat serta
merta. Namun, dilakukan secara bertahap karena nabi sadar bahwa jika hal
ini dilakukan secara radikal maka akan memunculkan gejolak.

Sedangkan dalam perjalanan keilmuan, tinjauan khitan perempuan
dari aspek kesehatan, tindakan ini tidak dikenal sama sekali dalam dunia
medis. Pemotongan atau pengirisan kulit sekitar klitoris apalagi klitorisnya
sangat merugikan. Tidak ada indikasi medis untuk mendasarinya, ditambah
adanya (surat edaran DepKes 2006 yang melarang khitan perempuan), serta
belum ada penelitian lebih lanjut sesuai standard mengenai efek positif atau
manfaat lebih yang ditimbulkan praktek khitan bagi perempuan terhadap
kesehatan reproduksi perempuan.

Di era sekarang, pelaksanaan khitan perempuan masih banyak
dilakukan juga dianggap memiliki relevansi negatif dengan norma Islam.
Praktek khitan perempuan dianggap bertentangan dengan kaidah Islam yang
memegang prinsip keadilan dan prinsip mendasar mengenai teori Maslahah.
Adapun efek dari perbuatan tersebut, baik fisik maupun psikologis adalah
penyebabnya. Adanya rasa sakit, syok, tertahannya urine, serta luka pada

jaringan sekitar adalah sebagai efek dari pelaksanaan khitan perempuan.
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Selain itu, khitan perempuan dianggap mengurangi hak dalam menikmati
seks dikemudian hari. Padahal dalam ajaran al-Qur’an, hubungan seks dalam
pernikahan merupakan kenikmatan bersama sebagai karunia Allah. Banyak
pula hadis yang menekankan pentingnya memberi dan memperoleh
kesenangan dari keintiman isteri dan suami. Melihat argument tersebut,
maka pelaksanaan khitan perempuan menjadi suatu hal yang harusnya di
tolak, bagaimanapun pelaksanaannya dan tidak adanya manfaat yang

ditimbulkan dari praktek khitan perempuan baik secara medis sekalipun..

Saran-saran

Adapun saran dalam kajian skripsi ini dapat di pahami sebagai
berikut: Pertama, perlunya kesadaran dari masyarakat serta perlunya
penyuluhan supaya sadar bahwa tidak ada dalil nash yang menjelaskan
tentang khitan yang dilakukan kepada wanita, dan tidak adanya manfaat
praktek khitan tersebut juga terbilang merugikan kaum perempuan serta
pentingnya organ vital (klitoris) bagi wanita

Kedua, setiap terdapat perbedaan dalam masalah hukum, hendaknya
di ambil pendapat yang membawa kemaslahatan dan bukti sebuah penelitian
ilmiah berkenaan dengan manfaat atau substansi, untuk menghindari hal-hal
yang merugikan perempuan, laki-laki ataupun orang lain.

Ketiga, adanya perbedan pendapat harus menjadi keberagaman bukan

mengakibatkan perpecahan, yang dengan perbedaan tersebut menambah
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khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang agama, hokum maupun kesehatan,
secara jernih dan substantif.

Keempat, penelitian ini hanyalah sebagian kecil dari sekian banyak
penelitian yang harus dilakukan seputar masalah khitan bagi para wanita
khususnya dan masalah-masalah hukum islam (figh) pada umumnya, yang
olen karena keterbatasan kemampuan penyusun, masih jauh dari
kesempurnaan sehingga masih memerlukan saran, kritik bahkan penelitian

lebih lanjut.
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Lampiran

DAFTAR TERJIEMAHAN
No | Fn | HIm Terjemah
BAB I
1 1 2 | Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad), ikutilah
millah (agama) Ibrahim seorang yang hanif,,,”’".
2. 5 4 | Para Imam Fugaha dalam memberi hokum kepada mazhab
pada masanya berkaitan dengan yang dimaksud oleh dalil
Nash yang jelas.
3.] 21 13 | Apa hila dua khitan telah bertemu, maka mandi (junub)
menjadi wajib.
BAB 11
4. | 27 32 | Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad), ikutilah
millah (agama) Ibrahim seorang yang hanif,,,””".
5 28 32| “...(Sesuai) fitrah Allah, disebabkan Dia telah menciptakan
manusia menurut (fitrah) tersebut...”.
6.| 29 33 | Fitrah itu ada lima, yaitu: Khitan, memotong bulu kemaluan,
memotong kuku, mencabut bulu ketiak, dan memotong kumis.
7.1 30 33 | Apa bila dua khitan telah bertemu, maka mandi (junub)
menjadi wajib..
8| 31 33 | Ibrahim as, berkhitan saat ia berusia 80 tahun dengan kampak.
BAB Il
9./ 12 40 | Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad), ikutilah
millah (agama) |brahim seorang yang hanif,,,”"".
10.| 13 40 | Fitrah itu ada lima, yaitu: Khitan, memotong bulu kemaluan,
memotong kuku, mencabut bulu ketiak, dan memotong kumis.
11.| 15 40 | Ibrahim as, berkhitan saat ia berusia 80 tahun dengan kampak.
12.| 32 46 | Dari Ummi ‘Atiyyah, sesungguhnya ada seorang juru khitan
perempuan di Madinah, maka Nabi Muhammad saw. Bersabda
jangan berlebihOlebihan dalam memotong organ kelamin
perempuan, sesungguhnya hal tersebut akan dapat memuaskan
perempuan dan akan lebih menggairahkan dalam bersetubuh.
13.| 41 49 | Dari Abu Hurairah ra Rasulullah bersabda “khitan adalah

sunah bagi laki-laki dan sesuatu yang muliabagi perempuan.




BAB IV

14.

13

67

Dan sungguh, kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan
Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri
mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan
yang sempurna.




BIOGRAFI ULAMA

Imam Hanafi

Nama lengkapnya adalah Aba Hanifah an-Nu‘man bin Sabit bin Zuta at-
Taimi dilahirkan pada 696 M/80 H di Kufah. la keturunan bangsa Persia. la hidup
dalam dua masa yaitu dinasti Umayah dan Abasiyah. Loyalitas yang tinggi
sehingga beliau mendapat gelar tertinggi pada masanya, yaitu al-lmam al-
A’Zam. Selain ahli di bidang Ilmu Hukum (figih), Abt Hanifah juga ahli di
bidang kalam serta mempunyai kepandaian tentang ilmu kesusastraan arab, ilmu
hikmah dan lain-lain. la dikenal banyak memakai pendapat (ra'yu) dalam
fatwanya, dan terkenal sebagi tokoh dan pelopor Ahl ar-Ra'y.

Diantara gurunya adalah Ibrahim, ‘Umar, ‘Ali ibn Abt Talib, Abdullah ibn
Mas'tad dan ‘Abdullah ibn ‘Abbas. la belajar figh kepada Hammad ibn Sulaiman,
belajar hadis kepada ‘Ata’ ibn Abi Rabbah, Nafi', Maula ibn ‘Umar, dan lain-lain.
Muridnya yang tertua dan yang paling terkenal adalah Aba Yasuf Ya‘kab al-
Ansari, Muhammad ibn Hasan. Diantara hasil karya Aba Hanifah adalah al-Figh
al-Akbar, al-Figh al-Ausat al-Alim wa al-Muta‘allim dan risalah kepada ‘Usman
al-Batta’1., la meninggal di Bagdad pada tahun 150H (760M) di dalam tahanan
pemerintah Aba Mansar al-‘Abbasyi. Karyanya yang hingga kini masih dapat
kita jumpai antara lain: al-Mabsit al-Jami‘ as-Sagir, al-Jami* al-Kabir.

Imam Maliki

Nama lengkapnya adalah Aba ‘Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin
Abt ‘Amir al-Asybahi al-Himyart al Madani, pemimpin mazhab yang terkenal
dengan sebutan Imam Dar al-Hijrah. la meriwayatkan hadis dari ‘Amir bin
‘Abdillah az-Zubair bin al-*‘Awwan Nu‘aim bin *‘Abdillah al-Mujammir, Zaid bin
Aslam, Nafi‘, Humair Attawil, Aba Hazim, Salman bin Dinar, Salih bin Kaisan,
az-Zuhri, Safwan bin Sulam, Abu Zinad, Ibnu al-Munkadir, ‘Abdullah bin Dinar,
Yahya bin Sa‘id, Ja‘far bin Muhammad as-Sidiq dan lain-lain.

Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh az-Zuhri, Yahya bin Sa‘id al-Ansari,
Sa’id bin ‘Abdullah bin al-Had, semuanya ini adalah guru-gurunya, dan oleh al-
Auza‘i, as-Sauri, Syu‘bah bin Hajjaj, al-Lais bin Sa‘id, Ibn ‘Uyainah, Yahya bin
Sa‘id al-Qattan, ‘Abdurrahman bin Mahdi asy-Syafi‘i, Ibn al-Mubarak dan lain-
lain.

Semua ulama-ulama hadis yang besar mengakui ketinggian ilmunya
dalam bidang hadis dan figh. Diantara hasil karyanya adalah kitab al-Muwatta’,
salah satu kitab enam yang disusun pada abad kedua hijrah. la dilahirkan pada
tahun 97 H dan wafat pada tahun 179 H.
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Imam Syafi‘l

Namanya adalah Aba ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin ‘Abbas bin
‘Usman bin Syafi'T lahir pada bulan Rajab tahun 105 H di suatu desa Gazza, di
daerah pantai selatan Palestina. Bapaknya telah meninggal dunia sejak ia kecil,
Ibunya bernama Fatimah binti ‘Abdullah al-Azdiyyah, la sebenarnya senang
mempelajari figh. Karena keuletan dan kecerdasan akalnya, la diberi gelar
Mujaddid dalam abad ke-2 H setelah Khalifah ‘Umar bin *Abdul ‘Aziz di abad
ke-1 H. Pada usia antara 8-9 tahun sudah hafal kitab suci al-Qur’an 30 juz.

Gurunya yang pertama adalah Muslim Khalid az-Zanji di Mekkah, sedang
yang di Medinah adalah Imam Malik Ibn Anas. Di Irak ia berguru pada
Muhammad ibn al-Hasan (murid imam Aba Hanafi). Guru Imam Syafi'T sangat
banyak dan dari berbagai aliran. la berkeinginan untuk menyatukan ilmu figh
orang Madinah dengan ilmu figh orang Iraq atau antara ilmu Figh yang banyak
berdasarkan penyesuaian dengan akal.

Keadaan tersebut diatas yang menuntun asy-Syafi'i untuk membentuk
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah hukum. Dan disinyalir sebagi kitab Ushul Figh
pertama kali. Diantara kitab-kitab karangan Imam Syafi‘i* yang tersohor ialah ar-
Risalah al-Qadimah wa al-Jadigah dan kitab al-Umm. Imam Syafi'T datang ke
Mesir pada tahun 199 H atau 815 M, pada awal masa Khalifah al-Ma’mun.
Kemudian la kembali ke Bagdad dan bermukim di sana selama sebulan, lalu
kembali ke Mesir. la tinggal disana sampai akhir hayatnya pada tahun 204 H atau
820 M. pada malam Jum'at tanggal 29 Rajab dengan usia 54 tahun, jenazah
diberangkatkan pada hari Jum'at sore menuju pekuburan Bani Zahrah di Qarafah
Sugra di kota Kairo di dekat Masjid Yazar (Mesir)

Imam Hambali

Imam Ahmad bin Hambal adalah Aba ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad
bin al-Hilal al-Syaibani. la lahir di Bagdad pada bulan Rabi‘'ul Awal tahun 164
H/780 M. la memulai dengan belajar menghafal al-Qur’an, kemudian belajar
bahasa Arab, hadis, sejarah nabi dan sejarah sahabat serta para tabi'in. Imam
Ahmad bin Hambal banyak mempelajari dan meriwayatkan hadis, ia tidak
mengambil hadis kecuali hadis-hadis yang sudah jelas sahihnya. Oleh karena itu,
akhirnya ia berhasil mengarang kitab hadis, yang terkenal dengan nama musnad
Ahmad bin Hambal. Imam Ahmad bin Hambal wafat di Bagdad pada usia 77
tahun dan tepatnya pada tahun 241 H/855 M pada pemerintahan Khalifah al-
Wasiig.

Ibnu Hajar Al-Asqgalani

Nama lengkapnya Abu al-Fadl bin Ali bin Muhammad bin Ali bin Ahmad
al-Asqgalani. Seorang hafidz yang termasyhur dalam bidang hadis di kalangan
ulama muta’akhirin. Beliau mengahafal Alfiah, Al-Umdah, Al-lraq, Al-Hawa,
Muhtasyar Ibnu Hajab. Selain itu beliau berguru kepada Al-Bugaini, al-Barmawi,
Ibnu Muladdin, Ibnu Jammabh. Ibnu Hajar memusatkan pemikirannya pada belajar
hadis dan mengembangkannya. Sehingga banyak ulama yang mengetahui
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kehebatannya dalam masalah hadis, diantara hasil karyanya adalah kitab Fath al-
Bari yang merupakan sarah kitab Sahih al-Bukhari, Tahzib at Tahzib, Nuzah an-
Nadar dan Lisan al-Mizan.Beliau wafat pada tahun 773H dengan usia 89 tahun.

Bukhari

Nama Lengkapnya Abu- Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin
al-Mugirah bin Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari. Lahir di Bukhara pada hari Jum’at
13 syawal 194H, wafat di Samarkand malam sabtu hari raya tahun 256 H, beliau
adalah Ulama’ Hadis dalam Kutub as-Sittah, karya beliau yang masyhur adalah
kitab “Shahi-h Bukhari” sedang karya-karya beliau yang lain adalah: Adab al-
Mufrad, at-Tarih as-.Sagir, at-Tarth al-Awsat, at-Tarih al-Kabir, al-Musnad al-
Kabir, Kitab al-1lal, Kitab ad-.Duafa’ dan masih banyak lagi.

Muslim

Nama Lengkapnya Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-
Qusyairt an-Naisaburi. Lahir bulan Rajab tahun 204 H, wafat bulan Rajab tahun
261 H. Beliau termasuk Ulama’ Hadis dalam Kutub as-Sittah, karya beliau yang
masyhur adalah kitab “Shahih Muslim”, sedang karya-karya beliau yang lain
adalah: Al-Musnad al-Kabir, Kitab al-Asma’ wa al-Kuna, Kitab al-Aqgran, kitab
al-1lal dan masih banyak lagi
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